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Narkotika merupakan obat yang biasa digunakan dalam dunia medis, namun banyak
orang menyalahgunakan narkoba sehingga menimbulkan ketergantungan yang sangat
merugikan. Persoalan narkotika di Indonesia masih dalam kondisi yang memerlukan
perhatian dan kewaspadaan tinggi. Angka penyalahgunaan narkoba terus naik dari
tahun ke tahun dengan rentang usia 10 sampai 59 tahun. Indonesia menduduki nomor
3 dibawah Meksiko dan Kolumbia, menurut UNODC. Kasus narkotika di Lampung
juga tergolong tinggi dibandingkan kasus-kasus kriminal lainnya. Lampung Selatan
merupakan daerah yang memiliki kasus narkotika lebih banyak dibanding yang
lainnya. Namun Lampung hanya memiliki beberapa tempat rehabilitasi narkoba dan
tidak banyak yang memadai. Pengguna narkoba memerlukan wadah serta lingkungan
yang membawa pengaruh positif sehingga dapat membantu mereka untuk terlepas dari
narkoba. Rehabilitasi merupakan cara yang dibilang efektif untuk menangani korban
penyalahgunaan narkoba. Cara ini telah disepakati oleh beberapa pihak termasuk

BNN, dan telah dibuat peraturan resmi mengenai rehabilitasi narkoba. Pengguna



narkoba harus direhabilitasi agar menyembuhkan kondisi fisik, mental, dan jiwa
mereka. Namun masih banyak tempat rehabilitasi narkoba yang belum memadai,
bahkan tidak memberikan rehabilitasi yang sesuai dengan peraturan kementerian
sosial dan kesehatan. Pusat Rehabilitasi diharapkan dapat membawa pengaruh positif
dan meningkatkan kualitas hidup para pecandu narkoba agar mereka dapat terlepas
dari kecanduannya terhadap narkoba. Oleh karena itu, dibutuhkannya pusat
rehabilitasi narkoba dengan lingkungan yang baik, suasana yang tenang, yang dapat
membantu mempercepat proses pemulihan mereka. Healing Environment merupakan
salah satu pendekatan yang biasa digunakan dalam fasilitas-fasilitas kesehatan seperti
rumabh sakit. Penerapan healing environment pada pusat rehabilitasi narkoba ini untuk
mempercepat pemulihan mereka dengan melibatkan unsur alam dan psikologis

mereka.
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ABSTRACT

THE DESIGN OF DRUG REHABILITATION PLACE WITH
HEALING ENVIRONMENT APPROACH IN LAMPUNG

By
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Narcotics are drugs that are commonly used in the medical world, but many people
abuse drugs, causing a very detrimental dependence. The problem of narcotics in
Indonesia is still in a condition that requires high attention and vigilance. The number
of drug abuse continues to rise from year to year with an age range of 10 to 59 years.
Indonesia is number 3 behind Mexico and Colombia, according to UNODC. Narcotics
cases in Lampung are also high compared to other criminal cases. South Lampung is
an area that has more narcotics cases than others. However, Lampung only has a few
places for drug rehabilitation and not many that are adequate. Drug users need a place
and an environment that has a positive influence so that it can help them to be free
from drugs. Rehabilitation is an effective way to treat victims of drug abuse. This
method has been agreed by several parties including BNN, and official regulations
regarding drug rehabilitation have been made. Drug users must be rehabilitated in
order to heal their physical, mental, and mental conditions. However, there are still
many drug rehabilitation sites that are not adequate, and do not even provide
rehabilitation in accordance with the regulations of the ministry of social and health.
The Rehabilitation Center is expected to have a positive influence and improve the
quality of life for drug addicts so that they can be released from their addiction to

drugs. Therefore, a drug rehabilitation center is needed with a good environment, a



calm atmosphere, which can help speed up their recovery process. Healing
Environment is one of the approaches commonly used in health facilities such as
hospitals. The application of a healing environment at this drug rehabilitation center is

to accelerate their recovery by involving their natural and psychological elements.
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